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Orde Baru yang memegang kekuasaan selama lebih dari 30 tahun merupakan pemerintahan terlama dalam
sejarah Indonesia pasca kemerdekaan. Kemajuan ekonomi yang pesat pada eraini memungkinkan Indonesia
bergeser dari kelompok negara berpenghasilan rendah pada pertengahan 1960-an menjadi kel ompok
berpenghasilan menengah pada awal 1990-an. Pada masa Orde Baru terjadi dua kali oil boom, yaitu pada
tahun 1973/1974 dan 1979/80. Berkah minyak ini telah mempercepat pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa Orde Baru telah membawa perubahan radikal dalam pemikiran
ekonomi, dari yang awalnya relatif tertutup dan nasionalis menjadi lebih terbuka. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) mengulas dinamika perkembangan pemikiran ekonomi yang dipraktekkan di nusantara sejak masa
pra-kolonia hingga Orde Baru; (2) menjelaskan peran dan kontribusi para pelaku dalam pembentukan
ekonomi Orde Baru; (3) memaparkan dinamika kebijakan ekonomi Orde Baru selama masa pemulihan
ekonomi dan bonanza minyak serta setelah berakhirnya bonanza minyak; dan (4) menguraikan dinamika
kelembagaan ekonomi pada masa Orde Baru. Studi ini akan menggunakan pendekatan multi-disiplin, yaitu
teori-teori ekonomi dan sgjarah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemerintah Orde Baru merupakan
alians tiga kelompok, yaitu teknokrat, militer dan kapitalis, di mana Soeharto telah berhasil memainkan
perannya sebagai agent of change yang dengan sadar dan terencana mengendalikan ketiga kelompok
tersebut. Penelitian ini juga menemukan bahwa pembangunan ekonomi Indonesia pada era Orde Baru belum
membawa perubahan secara struktural yang komprehensif karena pemerintah Orde Baru belum berhasil
membangun institusi ekonomi dan politik yang bersifat inklusif.

...... The period of the New Order which held power for more than 30 years was the longest government
regime in the history of post-independence Indonesia. The rapid economic progress of this era allowed
Indonesia to shift from from alow- income group in the mid-1960s to a middle-income group in the early
1990s. During the New Order there were two oil booms, namely in the 1973/1974 and 1979/80 period. This
blessing of oil has accelerated Indonesia's economic growth. Previous studies have shown that the New
Order has brought about aradical change in economic thought, from being relatively closed and nationalist
to being more open. This study aimsto (1) examine the dynamics of the devel opment of economic thought
from pre-colonial timesto the New Order; (2) explain the role and contribution of the 'actors' in the
formation of the New Order economy; (3) reviewing the dynamics of the New Order's economic policies
during the economic recovery period and followed by the oil bonanza, as well as after the oil bonanza; and
(4) examine the dynamics of economic institutions during the New Order era. This study will exercisea
multi-disciplinary approach, namely economic development and history theories. This study concludes that
the New Order government was an alliance of three groups, namely technocrats, military and capitalists, in
which Suharto had succeeded in playing hisrole as an agent of change who consciously and plannedly
controlled those groups. This study also finds that Indonesia's economic devel opment during the New Order
era has not been able to conduct comprehensive structural changes because the New Order government was
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unable to build inclusive economic and political institutions.



